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 Abstract: Integrating local culture into the learning process is essential to enhance 
the relevance of instructional materials to students' experiences while supporting 
the preservation of local wisdom. However, the availability of teaching materials that 
incorporate Mandailing cultural contexts remains limited, particularly in science and 
social studies (IPAS) learning at the elementary school level. This study aimed to 
develop a Mandailing ethnophotography-based Student Worksheet (LKPD) on local 
wisdom materials for fifth-grade elementary school students. This study employed 
a Research and Development (R&D) approach by adapting the Borg and Gall model. 
The research instruments consisted of material expert validation sheets, 
ethnophotography expert validation sheets, and student readability questionnaires. 
Data were analyzed using descriptive quantitative techniques through percentage 
calculations to determine the validity and practicality levels of the developed 
product. The results indicated that the developed LKPD achieved a validity score of 
87% from material experts and 75% from ethnophotography experts, both 
categorized as valid. Furthermore, the readability test involving 29 students 
obtained a score of 88%, which was classified as highly practical. The LKPD 
incorporates contextual and interactive learning activities, including visual 
observation of local culture, group discussions, narrative writing, and the illustration 
of Mandailing cultural elements. The Mandailing ethnophotography-based LKPD is 
valid and highly practical for use in elementary school IPAS learning. The 
implementation of this worksheet not only supports the achievement of learning 
objectives but also contributes to fostering students’ awareness, appreciation, and 
pride in the local cultural heritage of the Mandailing community. 
 

Kata Kunci: 
LKPD;  
Etnofotografi;  
Kearifan Lokal;  
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 Abstrak: Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal menjadi penting untuk 
meningkatkan relevansi materi dengan pengalaman peserta didik sekaligus 
mendukung pelestarian kearifan lokal. Namun, ketersediaan bahan ajar yang 
mengakomodasi konteks budaya Mandailing masih terbatas, khususnya pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnofotografi 
Mandailing pada materi kearifan lokal untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 
mengadaptasi model Borg and Gall. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli etnofotografi, dan angket uji 
keterbacaan peserta didik. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif berupa perhitungan persentase untuk menentukan tingkat kevalidan dan 
kepraktisan produk yang dikembangkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan memperoleh tingkat kevalidan sebesar 87% dari ahli materi 
dan 75% dari ahli etnofotografi, yang keduanya termasuk dalam kategori valid. 
Selain itu, hasil uji keterbacaan yang melibatkan 29 peserta didik memperoleh skor 
sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. LKPD ini memuat aktivitas 
pembelajaran yang kontekstual dan interaktif, seperti pengamatan visual budaya 
lokal, diskusi kelompok, penulisan narasi, dan penggambaran unsur budaya 
Mandailing. LKPD berbasis etnofotografi Mandailing yang dikembangkan valid dan 
sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
Penggunaan LKPD ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan kepedulian, apresiasi, dan 
kebanggaan peserta didik terhadap warisan budaya lokal Mandailing. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, setiap manusia berhak 

mendapatkan pendidikan supaya dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Peran pendidikan 

sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia supaya mampu bersaing secara sehat 

tanpa merubah rasa kerbersamaan antara manusia (Alpian et al., 2019). Salah satu komponen dalam 

sistem pendidikan yaitu kurikulum. Di Indonesia perubahan kurikulum mengalami perjalanan yang 

sangat panjang hingga kini sampai pada Kurikulum Merdeka (Anggraini et al., 2022). Skillback dan 

Harist menyatakan bahwa kurikulum bukan materi pembelajaran yang terpisah dan harus dipelajari 

melainkan pengalaman dan kebudayaan yang harus di pelihara dan dibuat semenarik mungkin 

(Sukmawati, 2021). Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan kebudayaan 

bangsa Indonesia. Dimana kebudayaan tersebut tidak dapat terpisah dari masyarakat Indonesia. 

Begitu pula pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan (Putri & Ananda, 2020).  

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Pendidikan nasional adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar 

pada nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Nurfurqon, 2020).Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia tahun 2003 BAB III tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan Pasal 4 

ayat 3 yang berbunyi bahwa pendidikan  dan  Pengajaran  berdasarkan  atas  asas-asas  yang  

termaktub  dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar RI dan Kebudayaan Bangsa Indonesia . Pada 

dasarnya pendidikan di Indonesia tidak hanya untuk membentuk manusia yang cerdas melainkan 

juga membentuk manusia yang berbudaya (Ratnaningrum, 2022). 

Merujuk pada ketentuan tersebut, pendidikan di Indonesia seharusnya berlandaskan pada 

kebudayaan nasional. Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk individu yang mampu 

hidup harmonis di tengah masyarakat serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya. Di era globalisasi 

saat ini, kehidupan manusia tidak lagi terlepas dari pengaruh arus global yang mendorong terjadinya 

modernisasi dalam berbagai aspek kehidupan (Hakim, 2016). Globalisasi membawa kemajuan 

diantaranya pada bidang teknologi, komunikasi, dan ekonomi namun disamping itu globalisasi juga 

membawa permasalahan yaitu hilangnya identitas budaya lokal. Pengaruh budaya asing yang masuk 

secara luas menjadikan generasi muda lebih mengenal budaya luar dibandingkan budayanya sendiri 

(Jadidah et al., 2023). Kurangnya pelestarian budaya menjadi masalah dan perlu mendapatkan 

perhatian. Banyak tradisi, kesenian, dan nilai-nilai lokal yang mulai ditinggalkan karna dianggap 

sudah ketinggalan zaman (Suttrisno et al., 2020). Padahal budaya merupakan jati diri yang harus 

dijaga dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Jika tidak ada pelestarian budaya maka kekayaan 

budaya bisa luntur secara perlahan. 

Dalam menghadapi dampak globalisasi serta kecenderungan melemahnya eksistensi budaya 

lokal, integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. 

Kearifan lokal merepresentasikan nilai, tradisi, serta pengetahuan yang berkembang secara khas di 

suatu wilayah (Satino et al., 2024). Dengan mengintegrasikan unsur-unsur tersebut ke dalam 

kurikulum pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan umum, tetapi juga 

dibekali dengan rasa cinta dan kebanggaan terhadap budaya mereka sendiri. Upaya ini berkontribusi 

dalam memperkuat identitas nasional serta membentuk karakter peserta didik yang menghargai 

nilai-nilai lokal di tengah derasnya pengaruh budaya global (Nuranisa et al., 2024). 

Pada BAB XIV Pasal 50 ayat 5, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pengelolaan pendidikan dasar dan menengah, termasuk satuan pendidikan yang 

menekankan potensi serta kearifan lokal, menjadi tanggung jawab pemerintah kabupaten atau kota 

(Banten, 2020). Oleh karena itu pendidikan harus berdasarkan keunggulan/kearifan lokal. Banyak 

sekali kearifan lokal yang berasal dari daerahnya masing-masing. Seperti Mandailing merupakan 

suatu wilayah yang bertempat di Sumatera Utara yang memiliki banyak kearifan lokal. Namun jika 
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dilihat dari materi pembelajaran yang terdapat di buku IPAS kelas V pada BAB 7 Kebanggan 

Daerahku materi Warisan Budaya dan Kearifan Lokal di Daerahku, hanya membahas mengenai 

kearifan lokal nasional. Sehingga peserta didik tidak mendapatkan pembelajaran yang relevan 

dengan budaya mereka sendiri. Hal ini menyebabkan kurangnya penghargaan terhadap warisan 

budaya lokal, serta melemahnya identitas kultural peserta didik. Sementara itu, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik serta menyajikan pembelajaran yang kontekstual, selaras dengan kondisi alam dan lingkungan 

tempat mereka berada (Septiana & Winangun, 2023). 

Di tingkat sekolah dasar, salah satu tantangan yang kerap ditemui adalah keterbatasan dalam 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang umumnya digunakan di berbagai 

sekolah cenderung berfokus pada latihan-latihan yang menitikberatkan pada aspek kognitif, 

termasuk nilai-nilai moral, etika, sosial, serta pelestarian budaya yang memuat unsur-unsur kearifan 

lokal (Suryati et al., 2024). Namun pembahasannya tidak sampai ke lokal tempat peserta didik berada 

yang mengakibatkan pembelajaran tidak mampu membangun keterkaitan antara materi dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Padahal tujuan pembelajaran yang ditetapkan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yaitu peserta didik mengetahui warisan budaya yang ada di daerahnya 

(Ghaniem et al., 2021). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V SD Negeri 098 Pidoli diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran hanya berpusat pada buku cetak IPAS dari pemerintah dan 

menggunakan LKPD yang terdapat pada buku cetak IPAS tersebut sebagai bahan evaluasi. Kemudian, 

hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik kelas V SD Negeri 098 Pidoli menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik belum mengetahui kearifan lokal yang ada disekitarnya. Salah 

satu contoh kearifan lokal yang ada dilingkungan sekitar peserta didik adalah Bagas Godang. Peserta 

didik mengenal Bagas Godang namun tidak mengetahui bahwa Bagas Godang merupakan kearifan 

lokal yang ada di daerahnya. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kurangnya 

pelestarian budaya lokal dalam pembelajaran adalah melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis etnofotografi. Etnofotografi dapat digunakan untuk menghadirkan budaya 

lokal secara visual agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Rohman, 2023). 

LKPD berbasis etnofotografi dalam materi kearifan lokal disusun dengan mengintegrasikan 

berbagai bentuk kearifan lokal ke dalam pembelajaran, guna memperkenalkan dan menanamkan 

nilai-nilai budaya yang berkembang di wilayah setempat (Putri & Ananda, 2020). Sehingga 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap budayanya sendiri sekaligus menyesuaikan 

dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan penulis 

memandang pentingnya pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan memuat 

materi kearifan lokal yang ada di daerah Mandailing. Pengembangan ini akan dituangkan dalam 

sebuah karya ilmiah dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Etnofotografi Mandailing pada 

Materi Kearifan Lokal Kelas V Sekolah Dasar”. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yaitu 

metode penelitian yang bertujuan mengembangkan produk pendidikan secara sistematis melalui 

tahapan perancangan, validasi, revisi, dan evaluasi untuk menghasilkan produk yang valid, praktis, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Waruwu, 2024). Pendekatan ini digunakan untuk 

menghasilkan produk yang mampu menjawab permasalahan pembelajaran yang teridentifikasi 

dalam konteks penelitian (Wanto et al., 2020).  Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnofotografi Mandailing pada materi kearifan 

lokal dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk peserta didik kelas V 
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Sekolah Dasar. Pengembangan LKPD dilakukan untuk menghadirkan bahan ajar yang kontekstual 

dengan budaya lokal sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sekaligus 

menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya Mandailing. 

Subjek penelitian terdiri atas validator ahli dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Validator 

dalam penelitian ini berjumlah [jumlah] orang ahli materi dan 2 ahli materi dan 1 orang ahli 

etnofotografi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kompetensi dan keahlian yang relevan dengan bidang yang dinilai. Sementara itu, uji 

kepraktisan dilakukan terhadap 29 peserta didik kelas V yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling, karena seluruh peserta didik dalam satu kelas dijadikan sebagai subjek uji coba produk. 

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model Borg dan Gall yang telah 

disederhanakan sesuai kebutuhan penelitian (Mesra et al., 2023). Tahapan penelitian meliputi: (1) 

identifikasi potensi dan masalah, (2) pengumpulan data dan informasi pendukung, (3) desain produk, 

(4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, dan (7) revisi produk akhir. Penyederhanaan 

tahapan dilakukan karena penelitian difokuskan pada pengembangan produk hingga tahap valid 

dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran (Mesra et al., 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

etnofotografi, dan angket respons peserta didik. Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai 

tingkat kelayakan produk berdasarkan aspek isi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian unsur 

etnofotografi yang terdapat dalam LKPD. Adapun angket respons peserta didik digunakan untuk 

mengukur tingkat kepraktisan produk setelah digunakan dalam proses pembelajaran (Slamet, 2022). 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert 4 tingkat, yaitu skor 4 (sangat baik), skor 3 

(baik), skor 2 (kurang baik), dan skor 1 (tidak baik). Lembar validasi ahli materi terdiri atas 20 

pernyataan yang mencakup indikator kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, akurasi 

konsep, kedalaman materi, kebahasaan, dan penyajian. Lembar validasi ahli etnofotografi terdiri atas 

[jumlah butir] pernyataan yang meliputi indikator kesesuaian unsur budaya Mandailing, kualitas 

visual etnofotografi, keterkaitan gambar dengan materi, serta kejelasan informasi budaya yang 

disajikan. Sementara itu, angket respons peserta didik terdiri atas [jumlah butir] pernyataan yang 

mencakup aspek kemudahan penggunaan, kejelasan petunjuk, kemenarikan tampilan, keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, dan kebermanfaatan LKPD dalam memahami materi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi ahli dan 

respons peserta didik dihitung dalam bentuk persentase menggunakan rumus: 

 

Persentase = (Skor yang diperoleh / Skor maksimum) × 100% 

 

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan dan kepraktisan 

yang telah ditetapkan. Produk dinyatakan layak digunakan apabila memperoleh kategori valid dari 

hasil penilaian para ahli dan kategori praktis dari hasil respons peserta didik. Hasil analisis tersebut 

menjadi dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan LKPD sebelum digunakan dalam 

pembelajaran (Sukendra & Atmaja, 2020). 

1. Analisis Validitas  

Analisis validitas ahli berfungsi sebagai instrumen untuk melihat kevalidan LKPD berdasarkan 

validasi ahli materi dan ahli etnofotografi. Menurut Sa’dun Akbar, analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data validasi dengan rumus sebagai berikut (Faizah et al., 2017).  
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𝑉𝑎 =
𝑇𝑆𝑎

𝑇𝑆ℎ
  x 100% 

Keterangan: 

𝑉𝑎  : Persentase skor validasi 

𝑇𝑆𝑎 : Total skor yang diperoleh 

𝑇𝑆ℎ : Total skor tertinggi yang mungkin diperoleh 

 

Kriteria Kevalidan dapat dihasilkan dalam Tabel 1 sebagai berikut (Wati et al., 2022).  

 

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk 

Skor Kategori Interval 

4 Sangat Valid 85,00 % < 𝑉𝑎 ≤ 100,00 % 

3 Valid 70,00 % < 𝑉𝑎 ≤ 85,00 % 

2 Kurang Valid 50,00 %< 𝑉𝑎 ≤ 70,00 % 

1 Tidak Valid 01,00 %< 𝑉𝑎 ≤ 50,00 % 

 

Keterangan:  

𝑉𝑎 = Skor Total (yang diberikan validator) 

 

Apabila hasil validasi didapatkan >70% maka produk yang dikembangkan memenuhi kategori 

yang valid. 

 

2. Analisis Praktikalitas 

Analisis praktikalitas akan dilakukan dengan cara melihat angket respon peserta didik setelah 

penggunaan LKPD berbasis etnofotografi Mandailing pada materi kearifan lokal. Analisis 

praktikalitas yang digunakan diadaptasi dari Sa’dun Akbar dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Wati et al., 2022).  

𝑉𝑝 =
𝑇𝑆𝑝

𝑇𝑆ℎ
  x 100% 

Keterangan: 

𝑉𝑝  : Persentase skor dari lembar angket 

𝑇𝑆𝑝  : Total skor yang diperoleh dari pengguna 

𝑇𝑆ℎ  : Total skor tertinggi yang mungkin diperoleh 

 

Kriteria analisis praktikalitas yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini (Faizah et 

al., 2017). 

Tabel 2. Kriteria Praktikalitas Produk 

Skor Kategori Interval 

4 Sangat Praktis 85,00 % < 𝑉𝑝≤ 100,00 % 

3 Praktis 70,00 % < 𝑉𝑝≤ 85,00 % 

2 Kurang Praktis 50,00 %< 𝑉𝑝≤ 70,00 % 

1 Tidak Praktis 01,00 %< 𝑉𝑝 ≤ 50,00 % 

 

Keterangan:  

𝑉𝑝 = Skor Total (yang diberikan peserta didik) 

 

Apabila hasil praktikalitas didapatkan >70% maka produk yang dikembangkan memenuhi 

kategori yang praktis 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses pengembangan LKPD berbasis etnofotografi Mandailing 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan model pengembangan Borg and Gall. 

Proses pengembangan ini melalui tujuh tahap yang berbeda fungsi (Pristiwanti et al., 2024). Ketujuh 

tahap ini merupakan model Borg and Gall yang disederhanakan dan disesuaikan dengan kebetuhan 

peneliti (Mesra et al., 2023). Tahap pertama adalah tahap potensi dan masalah, dimana peneliti 

melakukan analisis kebutuhan. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung 

di SD Negeri 098 Pidoli. Observasi mencakup proses pembelajaran, dan penggunaan bahan ajar oleh 

guru wali kelas V A. Selain itu peneliti juga mewawancarai guru wali kelas V A dan peserta didik kelas 

V A. Berdasarkan observasi dan wawancara didapatkan hasil bahwa SD Negeri 098 Pidoli 

menggunakan kurikulum Merdeka. Peserta didik mengetahui warisan budaya dan kearifan lokal yang 

dipelajari pada buku cetak IPAS namun peserta didik belum mengetahui warisan budaya dan 

kearifan lokal yang ada didaerahnya. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran hanya berfokus pada 

buku cetak IPAS dari pemeritah saja (Syahra et al., 2024).   

Melalui observasi dan wawancara ini didapatkan permasalahan bahwa materi warisan budaya 

dan kearifan lokal yang dipelajari pada buku cetak IPAS hanya membahas mengenai warisan budaya 

dan kearifan lokal luar daerah saja yang pembahasannya tidak sampai ke tempat peserta didik 

berada (Lestari et al., 2023). Hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak mampu membangun 

keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Setelah mengetahui potensi 

dan masalah, tahap kedua yaitu pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi 

yang mendukung dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhan peserta didik yang nantinya 

akan disajikan dalam produk yang akan dikembangkan (Mandaresta et al., 2023). Peneliti 

mengumpulkan sumber referensi berupa buku cetak IPAS kelas V Sekolah Dasar, buku panduan guru 

IPAS dan sumber yang berkaitan dengan pembelajaran seperti jurnal-jurnal IPAS, jurnal-jurnal 

kearifan lokal Mandailing, serta undang-undang dan sumber-sumber lain yang relevan. 

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah LKPD. Dimana LKPD yang akan 

dikembangkan berbasis etnofotografi Mandailing pada materi kearifan lokal kelas V Sekolah Dasar. 

Pada tahap ketiga yaitu tahap desain, peneliti membuat LKPD berbasis etnofotografi Mandailing 

dengan langkah terlebih dahulu yaitu memoto dan mengobservasi kegiatan budaya dan masyarakat. 

Setelah foto-foto budaya dan masyarakat telah peneliti temukan maka selanjutnya peneliti 

mendesain foto tersebut dan memberikan penjelasan mengenai foto tersebut serta menyajikan 

latihan peserta didik.Tahap keempat yaitu validasi desain. Pada tahap ini produk LKPD berbasis 

etnofotografi Mandailing yang telah dikembangkan ditunjukkan kepada dua ahli, yaitu ahli materi 

dan ahli etnofotografi (Laksana et al., 2020). Pada tahap ini ahli materi dan ahli etnofotografi 

memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan agar diketahui kelemahan dan 

kekurangannya. LKPD yang dikembangkan peneliti perlu perbaikan pada materi dan juga pada foto 

yang disajikan supaya menghasilkan LKPD yang lebih baik.  

Selanjutnya pada tahap kelima dimana peneliti memperbaiki LKPD berbasis etnofotografi 

Mandailing sesuai dengan kritikan dan saran yang diberikan oleh validator ahli materi dan ahli 

etnofotografi (Yantik et al., 2022). Perbaikan ini dilakukan guna untuk menyempurnakan produk yang 

telah dikembangkan sebelumnya. Setelah LKPD sudah diperbaiki oleh peneliti, kemudian diberikan 

kembali kepada validator ahli materi dan ahli etnofotografi supaya validator ahli materi dan juga ahli 

etnofotografi dapat melihat produk yang sudah diperbaiki oleh peneliti tersebut (Riza et al., 2020). 

Kemudian ahli materi dan ahli etnofotogfari kembali melakukan validasi. Dari hasil validasi tersebut 

keseluruhan skor yang diperoleh pada validasi ahli materi mendapatkan presentase skor total 87% 

dengan kriteria “sangat valid” dan keseluruhan skor yang diperoleh pada validasi ahli etnofotografi 

mendapatkan presentase skor total 75% dengan kriteria “valid”.  Selanjutnya pada tahap keenam 

yaitu uji coba produk. setelah peneliti melakukan uji coba ke kelas lain yaitu Kelas V B untuk 
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memastikan produk sudah praktis dan dapat digunakan maka selanjutnya peneliti melakukan uji 

coba ke kelas penelitian yaitu kelas V A SD Negeri 098 Pidoli dengan jumlah peserta didik sebanyak 

29 orang. Uji coba ini dilakukan dengan mengelompokkan peserta didik menjadi lima kelompok. 

Dari hasil uji coba diketahui bahwa hasil keterbacaan peserta didik memperoleh skor presentse total 

sebesar 88% dengan kriteria “sangat praktis” sehingga peneliti tidak perlu melakukan revisi produk 

kembali. 

  

2. Karakteristik LKPD berbasis etnofotografi Mandailing  

LKPD berbasis etnofotografi memiliki karakteristik yang menarik, dan memiliki daya baca yang 

baik oleh pengguna. Hal ini dapat dilihat dari angket keterbacaan peserta didik setelah belajar 

menggunakan LKPD berbasis etnofotografi Mandailing. Berdasarkan hasil angket keterbacaan 

peserta didik memperoleh presentasi skor total 88% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan 

penilaian dari validator ahli materi, LKPD berbasis etnofotografi Mandailing yang dikembangkan 

oleh peneliti memperoleh presentasi skor total 87% dengan kriteria “sangat valid” dan penilaian dari 

validator ahli etnofotografi, LKPD berbasis etnofotografi Mandailing yang dikembangkan oleh 

peneliti memperoleh presentasi skor total 75% dengan kriteria “valid”.Temuan ini sejalan dengan 

studi yang dilakukan oleh Puji Nur Wahyuni, yang melaporkan bahwa LKPD hasil pengembangannya 

memperoleh rata-rata skor kevalidan sebesar 87,5% dari ahli materi dan 90% dari ahli media, yang 

keduanya dikategorikan sebagai “sangat valid”. Selain itu, hasil tanggapan peserta didik 

menunjukkan rata-rata sebesar 85,80%, yang termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Dengan 

demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) tersebut dinilai memiliki validitas dan 

kepraktisan yang tinggi, sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Wahyuni, 

2024). 

 

3. LKPD Berbasis Etnofotografi Efektif Digunakan Sebagai Bahan Ajar 

LKPD berbasis etnofotografi Mandailing sangat efektif sebagai bahan ajar bagi peserta didik 

karena foto pada LKPD dapat menarik perhatian peserta didik dan membantu peserta didik melihat 

secara langsung kearifan lokal dan warisan budayanya melalui foto yang disajikan sehingga 

menjadikan pembelajaran peserta didik lebih menyenangkan dan peserta didik lebih bersemangat 

dalam belajar (Rahayu et al., 2021). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat merangsang kreativitas 

peserta didik dengan mendorong keterlibatan aktif serta menumbuhkan daya imajinasi mereka 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pendapat ini sejalan dengan hasil kajian yang 

disampaikan oleh (Rosmana et al., 2024) yang mengemukakan bahwa LKPD merupakan salah satu 

bahan ajar yang dirancang untuk mendukung keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

LKPD umumnya memuat ringkasan materi dan latihan-latihan yang bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami materi secara optimal, meningkatkan partisipasi mereka dalam 

pembelajaran, serta memperkuat interaksi yang konstruktif antara guru dan peserta didik (Mujib et 

al., 2018).   

Materi yang disajikan pada LKPD ringkas dan efektif untuk dijadikan sebagai sumber belajar dan 

juga terdapat latihan peserta didik yang melatih peserta didik akan kompetensi yang harus 

dimilikinya. Adapun kompetensi yang dilatih untuk dimiliki peserta didik dalam LKPD etnofotografi 

adalah sebagai berikut: Pertama, melengkapi kotak dengan karakateristik warisan budaya guna 

melatih peserta didik dalam daya abtraksi yaitu menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk tulisan 

(Maryam et al., 2023). Kedua, mencari warisan budaya yang ada dilingkungan sekitar saat ini guna 

membantu peserta didik dalam mengobservasi lingkungan sekitarnya saat ini. Ketiga, mengingat 

warisan budaya yang ada didaerah serta membandingkan dengan warisan budaya yang di bahas 

pada LKPD berbasis etnofotografi Mandailing apakah memiliki perbedaaan guna melatih peserta 
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didik dalam memecahkan masalah kemudian memberikan gagasan guna melatih peserta didik 

dalam menuangkan gagasan (Kharismawati, 2023).  

Keempat, menanyakan kepada teman kelompok mengenai akulturasi yang ada didaerahnya 

guna melatih peserta didik kerja sama dalam kelompok. Kelima, menjodohkan gambar warisan 

budaya dengan namanya guna melatih peserta didik dalam mengidentifikas (Fitriza et al., 2020)i. 

Keenam, menulis suatu cerita yang berkaitan dengan Gordang Sambilan guna melatih peserta didik 

dalam menganalisis. Ketujuh, menceritakan pengalaman mengenai Gordang Sambilan kepada 

teman satu meja secara bergantian guna melatih komunikasi peserta didik. Kedelapan, menggambar 

suatu warisan budaya dari Mandailing guna melatih peserta didik menuangkan ide gagasan dalam 

bentuk gambar.  Selain itu, LKPD berbasis etnofotografi Mandailing dinyatakan efektif dikarenakan 

peserta didik dapat degan mudah menggunakan LKPD sebagai bahan ajar (Widiani et al., 2025).  Hal 

ini disebabkan adanya bantuan dari petunjuk penggunaan LKPD yang menjadikan peserta didik tidak 

kebingungan saat mengimplementasikan LKPD tersebut dalam pembelajaran (Yulandari & Mustika, 

2021). 

. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian terhadap pengembangan LKPD yang telah dilakukan pada ahli materi 

memperoleh presentase skor total 87% yang masuk pada kriteria “sangat valid” dan pada ahli 

etnofotografi memperoleh presentase skor total 75% yang masuk dalam kriteria “valid”. Berdasarkan 

penilaian kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah valid serta 

menarik untuk digunakan. LKPD berbasis etnofotografi Mandailing pada materi kearifan lokal telah 

memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil nilai angket keterbacaan peserta didik yang 

diberikan kepada 29 peserta didik dengan pengelompokan sebanyak lima kelompok terhadap LKPD 

yang dikembangkan dan memperoleh presentase skor total 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan sangat praktis sehingga layak digunakan peserta didik. Pengembangan 

materi pembelajaran warisan budaya dan kearifan lokal sebaiknya dikembangkan menggunakan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum supaya peserta didik tidak hanya mengetahui 

warisan budaya dan kearifan lokal yang dipelajari pada buku cetak IPAS saja tetapi juga mempelajari 

warisan budaya dan kearifan lokal yang ada didaerahnya. 
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